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Info Artikel ABSTRACT

Sejarah artikel: The 1990 Dilan film became a boom in early 2018, compared to the
Diterima Agustus 2023 previous film, the film by Fajar Bustomi became a breakthrough by
Direvisi September 2023 lifting the 1990 time setting and successfully seized the attention of
Disetujui September 2023 the audience. As of aired from January 25, 2018, until 7 February
Diterbitkan September 2023 2018, the number of ticket sales has reached 4.3 million and earned

a box office income of Rp. 250 billion. This success does not escape
the marketing strategy. Netizens began to question how the
marketing strategy carried out by the production team so that this
film could attract many viewers in a short time. The purpose of this
study is to find out what marketing strategies make consumers
want to watch Dilan 1990 films, whether there is a connection with
the image of company (film manufacturer), the image of the film
actor Dilan (actor) or image of the film Dilan 1990 itself. The study
was conducted with a quantitative approach, the population was
taken from the 1990 Dilan film consumers in the city of Bandung
and the samples were taken as many as 100 film viewers randomly.
The testing technique conducted to test samples used Partial Least
Square techniques, the results of this study revealed that 43.55%
brand image played a role in increasing the box office rating. The
quality of products, content, performers and film production houses
is able to increase interest in watching in the city of Bandung, the
majority of respondents are women aged 15-25% and work as
students.

Keywords: Booming;, Box Office; Brand Image, Dilan 1990;
Indonesia.

ABSTRAK

Film Dilan 1990 menjadi booming di awal tahun 2018 dibanding dengan film yang sudah ada
sebelumnya, film karya Fajar Bustomi ini menjadi pendobrak dengan mengangkat setting waktu
tahun 1990 dan berhasil menyita perhatian penonton. Terhitung sejak tayang dari 25 Januari
2018, hingga 7 Februari 2018, jumlah penjualan tiket sudah mencapai 4,3 juta dan meraih
penghasilan box office sebesar Rp.250 Milyar. Keberhasilan ini tidak luput dari strategi
pemasaran. Netizen, mulai mempertanyakan bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh
tim produksi sehingga film ini bisa menarik banyak penonton dalam waktu singkat. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi marketing apa yang membuat konsumen ingin
menonton film Dilan 1990, apakah ada kaitan nya dengan image of company (produsen film),
image dari pemeran film Dilan (aktor) atau image dari film Dilan 1990 itu sendiri. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, populasi diambil dari konsumen film Dilan 1990 di
Kota Bandung dan sampel diambil sebanyak 100 orang penonton film secara acak. Tehnik
pengujian yang dilakukan untuk menguji sampel digunakan tehnik partial least square. Hasil
dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sebesar 43,55% image of company, image of user dan
image of product berperan meningkatkan box office rating. Kualitas produk, konten, pemain dan
production house film mampu meningkatkan minat menonton di kota Bandung, mayoritas
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responden adalah wanita dengan usia 15-25% dan berprofesi sebagai pelajar.

Kata Kunci : Booming, Box Office; Brand Image, Dilan 1990; Indonesia.

PENDAHULUAN

Kemampuan penetrasi pasar menjadi sebuah keharusan agar perusahaan
tersebut bisa bertahan dalam berbagai industri, industri perfilman salah satunya,
dimana industri ini masuk ke dalam industri kreatif yang berhubungan erat
dengan kekuatan merek. Industri kreatif dapat diidentifikasikan melalui beberapa
karakteristik utama. Pertama, industri tersebut memiliki misi untuk menghasilkan
gagasan baru dalam produk atau layanan yang ditawarkan secara berkelanjutan.
Kedua, industri tersebut berfokus pada nilai orisinalitas dan keunikan sehingga
membutuhkan perlindungan kekayaan intelektual. Terakhir, industri ini secara
umum memiliki keterkaitan kuat dengan teknologi sehingga tercapai nilai
orisinalitas dari proses kreatifnya.[1] Industri kreatif nasional akan berkembang
dengan lebih optimal apabila para pelaku UMKM kreatif juga dapat mengasah
kualitas usaha dan produknya. Salah satu strategi perbaikan tersebut adalah
dengan membangun citra merek yang positif. Pengembangan citra merek akan
berimplikasi secara signifian terhadap keuntungan ekonomi perusahaan. [2]

Perfilman Indonesia tengah berada di prestasi gemilang. Film “Dilan 1990”
menjadi pendobrak di awal tahun 2018. Data terakhir yang diterima oleh Ody
Mulya selaku produser film tersebut membuat optimis bila film Dilan 1990 kali ini
akan berhasil mencapai angka 7 juta. "Ini target kami setelah melihat hasil yang
diraih film tersebut,” menurut Ody Mulya Hidayat, produser Maxima Pictures
pada wawancara dengan salah satu blogger yang dimuat pada laman website. [3]

Dilan 1990 adalah film drama romantis Indonesia tahun 2018. Film ini
didasarkan pada novel Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 1990 (Dilan: Dia adalah
My Dilan 1990) oleh Pidi Baiq. Film ini dibintangi Igbaal Ramadhan dan Vanesha
Prescilla sebagai peran utama, dengan beberapa nama terkenal dalam peran
pendukung, minor, atau cameo; Farhan, Happy Salma, Adhisty Zara dari grup
idola JKT48, dan Ridwan Kamil, walikota Bandung saat itu misalnya. Film ini
telah ditonton oleh 6.311.490 orang, dan merupakan film terlaris di Indonesia
tahun 2018 dan film terlaris kedua di Indonesia sepanjang masa . [4]

Keberhasilan film Dilan 1990 memasuki box office di Indonesia tidak luput
dari strategi pemasaran, strategi penguatan citra merek salah satunya. Citra merek
merupakan kumpulan persepsi konsumen terhadap merek yang terbentuk karena
adanya pengalaman konsumen dan informasi terhadap suatu merek. Citra merek
yang kuat memberikan harapan konsumen bahwa biaya yang dikorbankan oleh
konsumen sebanding dengan manfaat yang diterima oleh konsumen, sehingga
citra merek akan mempengaruhi keputusan pembelian. [5] Suatu kewajiban bagi
setiap perusahaan untuk memiliki citra merek yang kuat, karena citra merek
merupakan aset perusahaan yang sangat berharga. Evelina etal (2012) [6]
menyatakan citra merek mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Consuegra (2006) [7] menyatakan citra merek
terdiri dari tiga bagian : 1) the image of the provider of the product/service (citra
perusahaan) 2) the image of the user (citra pemakai), 3) the image of the product/service
itself (citra produk).
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Citra merek pada film Dilan 1990 mempunyai arti bahwa merek film “Dilan
1990” unggul dibanding dengan film pesaingnya dibuktikan dengan Dilan 1990
yang telah mengumpulkan lebih dari 4,5 juta penonton selama dua pekan
penayangan masih belum menunjukkan tanda-tanda penurunan jumlah penonton
dan membayangi pesaingnya film “warkop DKI reborn: jangkrik boss!” yang
memegang rekor penonton 6,8 juta orang [8] dan dilihat dari beberapa faktor
produk, varian dan karakter pemeran mereka khususnya para pelajar dengan
settingan gaya berbusana era tahun 1990 membuat konsumen yang loyal terhadap
film dan novel tersebut menilai produk yang digunakan dalam film tersebut bisa
digunakan oleh para konsumen saat ini sebagai cerminan citra diri mereka loyal
terhadap “Dilan 1990”. Karakteristik para tokoh pemeran dengan era tahun 1990
dikemas dengan strategi bauran pemasaran yang baik dapat dikatakan berhasil
dibuktikan dengan penjualan film meningkat tajam dan maraknya penjualan
atribut fashion maupun gaya hidup dengan nuansa tahun 1990.

Film dianggap sebagai seni yang berakar kuat, sementara bintang film
(actor/aktris) sering dipandang sebagai 'ikon budaya' [9] dan menggambarkan
film sebagai sebuah karya seni dan kaya dengan praktik budaya [10]. Bentuk seni
ini lebih jauh digambarkan sebagai kreatif dan hibrida yang tertanam dalam
matriks yang bergerak antara 'realisme' dan 'fantasi'; 'seni' dan 'hiburan'. Film
menggabungkan tiga elemen kuat, yaitu gambar, cerita dan suara untuk
memberikan konteks dan makna pada cerita yang diceritakan. Film bercerita
tentang tema-tema pengalaman sehari-hari seperti cinta, harapan, kematian,
kebaikan, kejahatan, kekerasan dan perdamaian. Karena itu, film menarik bagi
orang-orang dari kelompok umur yang berbeda, karena film ini menceritakan
kisah-kisah yang dapat kita asosiasikan [11]. Narasi memiliki fungsi sosial dan
budaya yang sangat penting dan juga menyediakan hubungan penting antara
teologi dan film. Film membawa penonton dalam perjalanan, di mana narasi
adalah 'mesin' yang menggerakkannya [9]. McQuaill, (1991) [12] mengutarakan
film sebagai medium mempunyai kemampuan untuk menjangkau sekian banyak
orang dalam waktu yang cepat dan kemampuannya memanipulasi kenyataan
yang tampak dalam pesan fotografi.

Pemasaran merupakan suatu proses sosial yang di dalamnya individu dan
kelompok mendapatkan apa saja yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang
bernilai dengan pihak lain [13]. Dalam kaitanya dengan penelitian ini, proses
pemasaran film Dilan 1990 memanfaatkan beberapa media dan bentuk strategi
yang disesuaikan dengan segmentasi pasar, pemilihan media juga disesuaikan
dengan strategi pasar, salah satunya adalah peningkatan citra film melalui sosial
media, publisitas film melalui media cetak dan elektronik dan iklan elektronik
yang menekankan pada promosi film melalui psikologi sastra. Endraswara (2013)
[14] kajian psikologi sastra disamping meneliti perwatakan tokoh secara
psikologis juga aspek-aspek pemikiran dan perasaan pengarang ketika
menciptakan karya tersebut, penggunaan psikologi satra dalam komunikasi
pemasaran film Dilan. [15]

Minat menonton film adalah minat dipengaruhi oleh aspek afektif
individu. Aspek afektif adalah aspek mengidentifikasi dimensi perasaan dari

kesadaran emosional, disposisi, dan kemauan yang mempengaruhi pikiran dan
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tindakan seseorang, dalam hal ini adalah kemauan seseorang untuk memutuskan
menonton film yang dipengaruhi perasaan dan emosional secara sadar [16]. Minat
menonton adalah gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri, dalam konteks ini adalah kegiatan menonton film. Minat
menonton film direflesikan sebagai tingkat kesenangan yang kuat (excitement)
dalam melakukan kegiatan melihat, memandang, atau menatap suatu karya cipta
seni atau budaya dan dibuat berdasarkan asas sinematografi yang bergerak yang
dilakukan oleh sesuatu atau manusia dengan seksama dan penuh perhatian.
Unsur minat antara lain : adanya stimulus, adanya kesediaan menerima stimulus
dan berlangsung lama. [17]

Menurut Cambridge dictionary box office adalah ukuran seberapa populer
dan suksesnya sebuah film atau aktor dalam hal finansial. De Vany dan Walls
(1999) [18] merumuskan box office sebagai pendapatan film yang didaptkan dari
distribusi probabilitas. Di antara variabel yang mereka dianggap sebagai variabel
yang mengubah probabilitas film adalah sekuel, genre, peringkat, bintang,
anggaran, dan layar pembuka. Pemeran disini juga termasuk bintang secara
individual (aktor atau aktris) dan seberapa besar kekuatannya harus
memindahkan distribusi probabilitas pendapatan menuju hasil yang lebih
menguntungkan. Pendapatan film akan terus bertambah di box office untuk setiap
tambahan ulasan positif yang diterimanya. [19]

Citra produk yang dirasa menyenangkan mempunyai peluang yang jauh
lebih baik untuk dibeli dari pada produk yang mempunyai citra tidak
menyenangkan atau netral. [20]

Brand image sebagai seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki
oleh seseorang terhadap suatu merek, karena itu sikap dan tindakan konsumen
terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek tersebut. [21] Citra
merupakan syarat dari produk atau jasa yang kuat. Citra terhadap merek
berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu
produk atau jasa. [22]

Ravid (1999) [23] mengeksplorasi peran bintang (image of user) dan potensi
lainnya yang meningkatkan nilai di industri film, hasil pengamatan menyatakan
bahwa aktor/aktris pada dasarnya berperan besar dalam meberikan nilai tambah
dalam sebuah film. Pada dasarnya ini berarti bahwa pemilihan bintang menarik
minat menonton suatu film. Eliashberg dan Shugan (1997) [24] mempelajari kritik
dan ulasan para kritikus terhadap production house film (image of provider), hasil
menunjukkan bahwa kinerja production house pada film sebelumnya
mempengaruhi keberhasilan box office sebuah film, hal tersebut mendukung
penelitian sebelumnya dari Smith dan Smith (1986) [25] yang menyatakan bahwa
kekuatan kinerja production house yang dapat dilihat dari masuknya nominasi atau
kemenangan Academy Award akan berdampak pada pendapatan box office film
(jumlah penonton). Smit (2013) [26] mendukung pernyataan sebelumnya bahwa
terdapat hubungan yang signifikan secara statistic antara film yang dirilis oleh
studio besar dan pendapatan film. Bae & Kim (2019) [27] melakukan penelitian
bagaimana judul film yang informatif, yaitu judul film yang memuat informasi
tentang genre atau alur cerita, mempengaruhi pendapatan box office sebuah film,
hasil penelitian pendapatan box office dipengaruhi secara signifikan oleh judul
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film. Zhao (2020) [28] meneliti pengaruh ulasan online terhadap kesuksesan Film
Box-Office dilihat dari identitas sumber dan ekuitas merek, hasil penelitian
mengungkapkan adanya pengaruh kuat ulasan online terhadap kesuksesan box
office suatu film.

Penelitian terdahulu Smith (1986) [26] dan Eliashberg dan Shugan (1997)
[24] menekankan fokus pada pengaruh image of company production house pembuat
film dan pengaruhnya pada ratting box office, Ravid (1999)[23] fokus pada
pengaruh peran bintang (image of user) pada pendapatan film, Smit (2013)
[26]menekankan pengaruh positif ulasan terhadap image of product dan image of
company film yang mempengaruhi pendapatan dan ratting box office, Bae & Kim
(2019)[27]meneliti mengenai pengaruh positift image of product terhadap
pendapatan film dan Zhao (2020) [28] meneliti pengaruh positif image of user dan
image of product terhadap pendapatan box office film, dari penelitian terdahulu
belum terdapat penelitian yang menggabungkan pengaruh image of company, image
of user dan image of product dalam meningkatkan rating box office film. Penulis
mendasari adanya pengaruh ketiga variabel tersebut yang mendasari pendapatan
box office film Dilan 1990 di Indonesia, khususnya kota Bandung. Dari tayangan
perdana fil ini di beberapa kota besar di Indonesia, mendapatkan ratting yang
cukup baik, berada di urutan teratas box office.

Fenomena diatas didukung oleh pendapat pengamat film Indonesia
Hikmat Darmawan dalam wawancaranya dengan media CNNIndonesia.com
(https:/ /www.cnnindonesia.com/hiburan) menyebut, sebagian penonton Dilan
merupakan mereka yang lahir atau tumbuh besar di era '80-an dan '90-an, atau
kerap disebut dengan milenial. Mereka, disebut Hikmat, tergolong kelompok
yang sudah mapan dan bersedia mengeluarkan uang untuk bernostalgia dengan
era itu. Hikmat pun mengapresiasi film yang dibintangi Igbaal Ramadhan dan
Vanesha Prescilla itu berhasil menarik konsumen untuk menggunakan atribuk
produk era tahun 1990, dapat ditarik kesimpulan bahwa citra merek dan strategi
pemasaran film Dilan 1990 ini mempengaruhi perilaku konsumen dalam
memutuskan menonton film Dilan 1990.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
suatu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma post positivist
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab
akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik menggunakan
pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), menggunakan strategi
penelitian seperti eksperimen dan survei yang memerlukan data statistik.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah konsumen yang telah
menonton film Dilan 1990 di kota Bandung. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. Teknik accidental
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan/accidental,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai

sumber data. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 penonton film Dilan 1990
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di kota Bandung Tehnik Analisis Data dalam penelitian ini menggunakan PLS
dengan bantuan software XLSTAT.

Partial Least Square/(PLS) adalah suatu metode yang berbasis keluarga
regresi yang dikenalkan oleh Herman O.A Wold untuk penciptaan dan
pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu sosial dengan pendekatan
yang berorientasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi data penelitian bebas
distribusi, artinya data penelitian tidak mengacu pada < > salah satu distribusi
tertentu (misalnya distribusi normal). PLS merupakan metode alternatif dari
(SEM) yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara
variable yang kompleks namun ukuran sampel datanya kecil (30 sampai 100),
mengingat SEM memiliki ukuran sampel data minimal 100 [29].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel diujikan pada 100 penonton film Dilan 1990 di kota Bandung, dari
pernyataan yang mewakili brand image diukur menggunakan 3 indikator yaitu
recognition, reputation dan affinity, ketiga indikator variabel diujikan untuk dimesi
image of user, image of provider dan image of product, sedangkat minat menonton
diukur menggunakan 3 dimensi yaitu feeling, emotional awareness dan action,
setelah semua variabel dinyatakan valid dan reliabel maka diujikan menggunakan
analisis partial least square. Hasil pada gambar 3 dibawah ini mengungkapkan
bahwa ketiga dimensi dari brand image terbukti berperan dalm membentuk citra
film dan meningkatkan box office rating ( jumlah penonton) dari film Dilan 1990
dilihat dari nilai koefisien regresi yang valid sebesar 43,55%.

5 Feeling

Emotional
awareness

Image ofUser

Intention To
Watch Film

Reg = 0.4355

Image of Provider

Corr=0.7673

Image of Product

Gambar 1. Hasil Uji Pengaruh Menggunakan PLS

Peranan paling besar terdapat pada user provider sebesar 86,82 %, artinya
mayoritas responden yang telah menonton film Dilan 1990 memiliki minat
menonton dikarenakan production house ( pembuat film) itu sendiri dalam film ini
yaitu Falcon Pictures dan Maxima Pictures, kedua perusahaan pembuat film ini
dipercayai responden berkualitas dengan latarbelakang keberhasilan film yang
dibuat sebelumnya dan kredibilitas kualitas. Peran terbesar kedua yang
mempengaruhi minat menonton film ini adalah image product Film Dilan 1990,
sebesar 76.73 % konten film mempengaruhi minat menonton, film ini diangkat
dari novel kenamaan yang ditulis oleh best seller novelist Pidi Baiq, konten dalam
film ini dipercayai responden berkualitas, menghibur, dan berkarakter sehingga
menarik mereka untuk menonton film. Peranan ketiga sebesar 70,25%
mempengaruhi minat menonton film ini adalah kehadiran actor Igbaal Ramadhan
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dan aktris Vanesha Prescilla. Kedua bintang ini mempengaruhi responden untuk
menonton film Dilan 1990.

Image of company, image of user dan image of product terbukti secara
bersamaan dapat meningkatkan rating box office pada Film Dilan 1990 sebanyak
43,55%. sisanya sebanyak 56,45% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Peranan image of company (Falcon Pictures dan Maxima
Pictures) pada box office rating adalah signifikan dan positif sesuai dengan
penelitian Smith (1986); Eliashberg dan Shugan (1997) dan Zhao (2020), pengaruh
image of product pada ratting box office dalam penelitian ini adalah positif dan
signifikan sesuai dengan penelitian Smit (2013). Pengaruh image of user (aktor
Igbal Ramdahan dan aktris Vanesha Prescilla) adalah positif dan signifikan pada
ating box office sesuai dengan penelitian dari Ravid (1999) dan Zhao (2020).

Mayoritas responden adalah wanita sebanyak 63% dan laki-laki sebanyak
37%, dengan usia responden terbanyak di rentang usia 15-25 tahun dan berprofesi
sebagai pelajar. Segmentasi ini menggambarkan penyumbang terbesar pendapat
box office fim Dilan 1990 di kota Bandung. Gambaran responden sesuai dengan
target pemasaran dari Maxima Pictures yang menargetkan remaja dan dewasa
muda sebagai penonton terbanyak film dan rata-rata pelajar.

PENUTUP

Penelitian ini meneliti peran image of user, image of provider dan image of
product its elf dalam mempengaruhi minat menonton film dan pada akhirnya akan
menambah pendapatan film dari jumlah tiket yang terjual (box office). Hasil dari
penelitian terhadap 100 responden yang diambil dari penonton film Dilan 1990 di
kota Bandung image of user, image of provider dan image of product it self dalam
mempengaruhi ratting box office yang dilihat dari tingkat minat menonton yang
tinggi sebesar 43,55%. Setiadi (2003) juga mendukung penelitian ini bahwa citra
terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan
preferensi terhadap suatu produk atau jasa, dari jumlah jawaban resonden
mayoritas mereka menyatakan yakin terhadap film Dilan 1990 baik dari segi
perusahaan pembuat film, konten film maupun bintang yang memerankan tokoh
dalam film. Tingkat kedalaman dalam meneliti indikator diperlukan perluasan
pada penelitian selanjutnya guna memperoleh jawaban lebij akurat dan rinci
terhadap kekuatan setiap dimensi dalam mewakili citra film Dilan 1990.
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